
Raihlah Keutamaan di Sepuluh Hari Terakhir Ramadhan! 

Lailatul Qadar adalah suatu malam yang penuh dengan keutamaan dan barokah. Allah 

Subhanallahu wa Ta’ala Yang Maha Pemberi barakah telah menjelaskan hal itu dalam surat 

Al Qadr : 

 

 

“Dan tahukah kamu apa malam lailatul qadar itu?. Yaitu suatu malam yang lebih baik dari 

seribu bulan. Pada malam itu turunlah para malaikat dan ruh (malaikat Jibril) dengan izin 

Rabbnya untuk mengatur segala urusan. Malam itu penuh dengan kesejahteraan sampai 

terbit fajar.” (Al-Qadr: 2-5) 

Sehingga malam itu pun dipenuhi barakah yang berlimpah ruah, sebuah ibadah yang 

dilakukan pada malam itu dengan ikhlas dan sesuai dengan petunjuk Nabi Muhammad 

Shalallahu ‘alaihi wa Sallam lebih baik daripada ibadah yang dilakukan selama seribu bulan 

selain Ramadhan. Tentu keutamaan yang amat besar ini akan membuat hati yang jernih dan 

akal yang sehat terdorong dan berharap untuk dapat meraihnya. 

Kapan terjadinya lailatul qadar? 

Malam lailatul qadar terjadi pada bulan Ramadhan, sekali dalam setahun. Rasulullah 

Shalallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: 

”Carilah lailatul qadar pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan, jika ada diantara 

kalian lemah, maka jangan sampai luput dari tujuh malam yang tersisa (terakhir).” (HR. Al-

Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat Al-Imam Muslim yang lain, Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: 

…. maka carilah pada malam yang ganjil dari sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan.” 

Apa yang seharusnya dilakukan di malam tersebut? 

Pertama: 

 Bersungguh-sungguh pada sepuluh malam terakhir melebihi kesungguhan pada malam-

malam selainnya, dalam hal shalat, membaca Al-Qur’an, berdo’a, dan ibadah-ibadah yang 

lainnya. ‘Aisyah s menceritakan: 

“Dahulu Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa Sallam jika memasuki sepuluh malam terakhir, 

beliau menghidupkan malamnya, dan membangunkan keluarganya, serta mengencangkan 

tali pinggangnya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

!$ tΒuρ y71u‘ ÷Šr& $ tΒ ä' s#ø‹ s9 Í‘ ô‰s)ø9 $# ∩⊄∪   ä' s#ø‹ s9 Í‘ ô‰s) ø9 $# ×� ö�y{ ôÏiΒ É#ø9 r& 9� öκy− ∩⊂∪   ãΑ̈” t∴s? èπs3 Í× ¯≈n=yϑø9 $# 

ßyρ ”�9$#uρ $ pκ�Ïù ÈβøŒ Î*Î/ Ν ÍκÍh5u‘  ÏiΒ Èe≅ä. 9÷ö∆ r& ∩⊆∪   íΟ≈n=y™ }‘ Ïδ 4®Lym Æìn=ôÜ tΒ Ì� ôf x�ø9 $# ∩∈∪    



Kedua:  

Menegakkan shalat tarawih dengan penuh keimanan dan hanya mengharapkan pahala dari 

Allah. Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: 

“Barangsiapa yang menegakkan shalat pada malam lailatul qadar dengan penuh keimanan 

dan hanya mengharapkan pahala dari Allah, maka pasti akan diampuni dosa-dosanya yang 

telah lalu.” (HR. Al-Jama’ah, kecuali Ibnu Majah). 

 

Ketiga: 

Membaca do’a sebagaimana yang diajarkan Nabi Shalallahu ‘alaihi wa Sallam kepada ‘Aisyah 

radliyallahu ‘anha. ‘Aisyah radliyallahu ‘anha berkata: “Wahai Rasulullah, bagaimana 

pendapatmu jika aku menjumpai suatu malam bahwa itu adalah malam lailatul qadar, apa 

yang harus aku baca pada malam itu? Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa Sallam menjawab: 

“Ucapkanlah (berdo’alah) 

“Ya Allah! Sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf Maha Mulia lagi suka memaafkan, maka 

maafkanlah aku.” (HR. At-Tirmidzi) 

 

I’tikaf 

I’tikaf adalah usaha untuk senantiasa menetap di masjid disertai dengan menyibukkan diri 

dengan ibadah (seperti menegakkan shalat-shalat sunnah disamping shalat lima waktu, 

memperbanyak membaca Al Qur’an, memperbanyak dzikir, do’a, dan istighfar), 

meninggalkan hal-hal yang kurang bermanfaat (seperti mengobrol, cerita, senda gurau dan 

semisalnya), dan tidak keluar dari masjid selama i’tikaf, kecuali bila ada keperluan yang 

mengharuskan untuk keluar (seperti buang hajat atau semisalnya). 

 

Ini merupakan sebuah sunnah (ibadah) yang perlu kita hidupkan dan semarakkan, karena 

hampir-hampir sunnah ini menjadi asing ditengah-tengah umat Islam. Padahal Rasulullah 

Shalallahu ‘alaihi wa Sallam selalu beri’tikaf di bulan Ramadhan. 

Abu Hurairah radliyallahu ‘anhu berkata: “Dahulu Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa Sallam 

beri’tikaf pada setiap bulan Ramadhan selama sepuluh hari, dan pada tahun wafatnya, 

beliau beri’tikaf selama dua puluh hari.” (HR. Al Bukhari, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan 

Ahmad) 

 

 

 

Semoga Allah Subhanallahu wa Ta’ala menerima amalan-amalan ibadah kita semua, 

mengampuni dosa-dosa kita semua, dan menggolongkan kita kepada golongan orang-orang 

yang bertaqwa dengan shaum Ramadhan yang kita laksanakan. Amïn Yä Mujïbas Sä`ilïn.. 


